
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

Desrinawati Doli, 2021. Penciptaan Batik Motif Lokal Gorontalo Menggunakan 

Klise Canting Cap Berbahan Limbah Kertas. Skripsi, Program Studi S1 

Pendidikan Seni Rupa, Jurusan Seni Rupa Dan Desain, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing (1) Hasdiana, S.Pd., M.Sn (2) Ulin 

Naini, S.Pd., M. Sn 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penciptaan batik motif lokal 

Gorontalo menggunakan klise canting cap berbahan limbah kertas. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penciptaan yang mengacu pada 

teori penciptaan seni kriya. Prosedur penelitian dilakukan dengan tahap 

eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Terdapat 3 motif utama berciri khas 

lokal Gorontalo yang dibuat dalam bentuk klise canting cap berbahan limbah 

kertas yakni motif naha, motif pahangga, dan motif daun sukun (bitila). Adapun 

aspek penilaian yang digunakan untuk menilai hasil karya batik yaitu 

menggunakan teori evaluasi terdiri dari fungsi personal, fungsi fisik, dan fungsi 

sosial kulturalnya, yang terbagi atas dua kriteria penilaian yakni penilaian motif 

dan penilaian alat/klise. Untuk mengukur keberhasilan motif dan alat tersebut, 

menggunakan 5 kriteria presentase kelayakan yakni, kriteria sangat layak 81%-

100%, kriteria layak 61%-80%, kriteria cukup layak 41%-60%, kriteria kurang 

layak 21%-40%, dan keriteria tidak layak <20%. Berdasarkan hasil penilaian oleh 

tim penilai memberikan skor rata-rata 32 pada tiap penilaian motif dan alat 

sehingga berada pada presentase 81%-100%. Dengan demikian penciptaan batik 

motif lokal Gorontalo menggunakan klise canting cap berbahan limbah kertas 

termasuk dalam kriteria sangat layak. 
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